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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan keanekaragaman hayati 

hutan mangrove terluas didunia yaitu 3,2 juta ha pada tahun 2005 (Bakosurtanal, 

2009 dalam Malik et al., 2015) serta memiliki total 80% jenis mangrove yang ada 

(saenger et al., 1983 dalam Malik et al., 2015). Namun jumlah ini semakin 

berkurang tiap tahunnya. Dalam kurun waktu 14 tahun (2000-2014), Indonesia 

telah kehilangan mangrove seluas 4.364 km rata-rata pertahunnya. Nilai ini sama 

dengan kehilangan mangrove di dunia sebanyak 50% (Hamilton and Casey., 

2016). Dampak dari hilangnya mangrove tentu akan mempengaruhi lingkungan 

sekitarnya seperti terjadi bencana alam abrasi oleh gelombang laut, banjir 

bandang, hingga hilangnya jenis fauna dan flora di daerah pesisir. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk menyelamatkan keberadaan mangrove  yaitu 

dengan dilakukan tindakan  konservasi. Namun tindakan konservasi yang 

dilakukan harus disertai dengan kegiatan pengelolaan yang melibatkan 

masyarakat sekitar sehingga manfaat ekowisata bukan hanya pada lingkungan, 

namun pada ekonomi masyarakat setempat. Ekowisata merupakan suatu cara 

pengelolaan untuk konservasi mangrove yang tepat karena memiliki  konsep yang 

berkaitan antara pariwisata dengan konservasi (Wahyuni et al., 2015). Namun 

dalam konsep ini kegiatan pariwisata yang dilakukan harus mengedepankan 

perilaku tanggung jawab terhadap lingkungan. WTO (World Tourism 

Organization) sebagai salah satu organisasi dunia yang mengatur mengenai 

bidang kepariwisataan mencanangkan agar diberlakukan konsep pariwisata yang 

sustainable tourism (berkelanjutan)(UNESCO, 2009) 

Salah satu  contoh lokasi ekowisata mangrove yaitu hutan Mangrove Baros 

yang berlokasi di Dusun Baros, Kecamatan Kretek, Bantul, DIY. Luas hutan 

mangrove Baros sekitar 7 Ha, membentang di sepajang pesisir sungai Opak 

hingga bermuara ke laut. Keberadaan hutan mangrove bagi masyarakat sekitar 
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sangatlah penting karena keberadaan mangrove memberikan pengaruh 

perlindungan alami yang besar  pada sektor pertanian yang menjadi mayoritas 

sumber mata pencaharian penduduk Baros. Fungsi lain dari adanya mangrove 

Baros yaitu sebagai filter air asin yang masuk ke wilayah Baros. Serta dengan 

adanya mangrove ini, manfaat yang dirasakan warga yaitu menumbuhkan kembali 

ekosistem alam seperti bertambahnya populasi burung, mamalia serta biota air. 

Hutan mangrove juga berfungsi untuk menyaring atau filter terhadap sampah-

sampah yang terbawa arus dalam aliran sungai kali Opak melewati daerah 

mangrove Baros sebelum bermuara ke laut. Fungsi lain mangrove sebagai 

penyaring sampah tetapi sampah-sampah ini justru menjadi momok utama 

kerusakan hutan mangrove di Baros. Apalagi ketika terjadi banjir bandan 

mangrove dengan umur muda akan hilang karena terbawa arus karena tidak kuat 

menahan arus. Sampah yang menumpuk di perakaran mangrove juga 

menyebabkan mangrove sulit berkembang. Hingga saat ini, faktor utama 

kerusakan mangrove di Baros adalah sampah. Sampah biasanya berasal dari 

bawaan arus sungai Opak yang bermuara ke laut melewati Baros (KP2B, 2018).  

Mangrove baros telah memiliki peta rencana pengembangan ekowisata 

mangrove (Lampiran 1, hal 65) namun untuk melihat realisasi dari rencana 

pengembangan ini dapat di kaji kembali dengan melihat potensi-potensi yang ada 

serta dilakukan observasi di mangrove baros dan dusun baros. Potensi yang perlu 

dikaji seperti potensi alam, potensi sumber daya manusia, potensi sarana dan 

prasana, potensi sumber daya sosial dan budaya, wisatawan, hingga pengelola. 

Setelah mengkaji potensi-potensi ini maka dapat direncanakan startegi 

pengembangan ekowisata dengan SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, 

Threats) 

1.2. Perumusan Masalah 

1.2.1. Bagaimana mengembangkan potensi ekowisata di Mangrove Baros di 

Dusun Baros, Desa Tirtohargo, Kecamatan Kretek, Kota Bantul, DIY? 

1.2.2. Bagaimana strategi pengembangan ekowisata di Mangrove Baros di 

Dusun Baros, Desa Tirtohargo, Kecamatan Kretek, Kota Bantul, DIY? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber 

daya sosial budaya, wisatawan, sarana dan parasaran yang terdapat di 

Mangrove Baros di Dusun Baros, Desa Tirtohargo, Kecamatan Kretek, 

Kota Bantul, DIY sebagai pengembangan Ekowisata Mangrove. 

1.3.2. Menyusun strategi pengembangan ekowisata mangrove di Mangrove 

Baros di Dusun Baros, Desa Tirtohargo, Kecamatan Kretek, Kota Bantul, 

DIY. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan bagi instansi 

pemerintahan maupun swasta di Kabupaten Bantul dalam mengambil 

kebijakan tentang pengembangan ekowisata di di mangrove Baros serta 

bagi penduduk di Kabupaten Bantul yang terlibat dalam pengembangan 

ekowisata mangrove di di mangrove Baros. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain terkait dengan 

pembelajaran mengenai ekowisata mangrove di mangrove Baros. Adanya 

hasil penelitian ini juga diharapkan dapat mendukung upaya konservasi 

mangrove serta mendukung upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat 

di mangrove Baros Kabupaten Bantul. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Potensi yang mendukung untuk dilakukan pengembangan ekowisata 

mangrove baros yaitu dari potensi sumber daya alam yang berasal dari 

hutan mangrove serta lokasi pertanian dan perairan, sumber daya 

manusia yang berasal dari masyarakat desa Tirtohargo dengan melihat 

faktor distribusi usia, pekerjaan dan pendidikan, sumber daya sosial 

budaya yang berasal dari kegiatan gotong royong, kesenian budaya lokal, 

dan kegiatan usaha ekonomi produktif, potensi sarana dan prasarana yang 

ada di area mangrove dan desa Tirtohargo. Dengan diketahui semua 

potensi yang ada maka dapat dirumuskan strategi pengembangannya 

dengan metode SWOT dengan mengetahui faktor kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman. Selanjutnya akan didapatkan startegi 

pengembangannya dengan menggunakan matriks SWOT sehingga akan 

didapatkan strategi S-O, S-T, W-O, dan W-T. 

 

5.2 SARAN 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi-potensi lain 

yang belum dirumuskan sehingga dapat memberikan startegi 

ekowisata yang lebih baik. 

2. Diperlukan dukungan stakeholder dan pendampingan dari 

pemerintah daerah setempat mengenai masalah pengelolaan maupun 

pemberian bantuan dalam bentuk dana maupun pembangunan 

secara fisik.  
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